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ABSTRAK
SAM’ANI,Pengaruh Kualitas Pelayanan Terhadap Kepuasan Pada Kantor Dinas Tenaga Kerja dan Transmigrasi Kabupaten Kutai Timur.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah ada pengaruh yang positif antara Kualitas Pelayanan Terhadap Kepuasan Pada Kantor Dinas Tenaga Kerja dan Transmigrasi Kabupaten Kutai Timur. 

Populasi pada penelitian ini yaitu seluruh pegawai yang jumlahnya 95 orang, terdiri dari PNS sebanyak 54 dan TK2D/Honorer sebanyak 41 orang Berkaitan dengan hal tersebut, maka penulis mengambil sampel yaitu sebanyak 27 populasi yang dijadikan sebagai responden.

Berdasarkan uraian diatas, maka alat analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah koefisien korelasi product moment. Dari hasil perhitungan menunjukkan bahwa tidak pengaruh yang signifikan antara kualitas pelayanankepuasan  pada Kantor Dinas Tenaga Kerja dan Transmigrasi Kabupaten Kutai Timur. Hal ini didasarkan pada hasil perhitungan yang menyatakan bahwa rhitung lebih kecil dari rtabel yaitu 0,236< 0,487 untuk nilai kritis pada N=27 dengan taraf signifikansi = 0,01 untuk N=27 mempunyai tingkat hubungan sangat rendah. 

Setelah rhitung didapatkan, maka selanjutnya penulis mengajukan pengujian hipotesis dengan menggunakan uji t dari hasil pengujian hipotesis ini, nilai thitungsebesar 1,724 sementara itu untuk harga-harga kritis dalam ttabel adalah 2,485 yang berarti bahwa t test<t tabel yaitu 1,724 < 2,485 dengan nilai kritis N - 2 dengan taraf signifikansi 0,01 artinya dengan demikian dapat dikatakan bahwa hipotesis nol/H0 diterima atau tidak terdapat pengaruh yang signifikan antara variabel kualitas pelayananterhadap variabel kepuasan.
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I. PENDAHULUAN

Dalam menghadapi era globalisasi yang penuh tantangan dan peluang, aparatur negara hendaknya memberikan pelayanan dengan berorientasi pada kebituhan dan kepuasan penerima pelayanan, sehingga dapat meningkatkan daya saing dalam pemberian barang dan jasa. Berlakunya Undang-Undang  Republik Indonesia Nomor 22 tahun 1999 tentang Pemerintahaan Daerah, diharapkan memberikan dampak nyata yang luas terhadap peningkatan pelayanan terhadap masyarakat. Pelimpahan wewenang dari Pemerintah Pusat ke Daerah memungkinkan terjadinya penyelenggaraan pelayanan dengan jalur birokrasi yang lebih ringkas dan membuka peluang bagi Pemerintah Daerah untuk melakukan inovasi dalam pemberian dan peningkatan kualitas pelayanan. Hal ini ditambah dengan semakin kuatnya tuntutan kinerja pelayanan publik yang baik dan berkualitas.

Kantor Dinas Tenaga Kerja dan Transmigrasi merupakan unit pelaksana Pemerintah yang berfungsi melayani masyarakat sehingga pegawai yang ada di Instansi tersebut diharapkan memiliki kinerja yang baik agar investir/masyarakat yang melakukan pengurusan dapat merasa mendapatkan layanan yang baik.  Keputusan MENPAN Nomor 63 Tahun 2004 menyatakan hakekat pelayanan publik adalah pemberian pelayanan prima kepada masyarakat yang merupakan perwujudan kewajiban aparatur pemerintah sebagai abdi negara. Untuk dapat memberikan pelayanan yang memuaskan bagi pengguna jasa, penyelenggaraan pelayanan harus memenuhi asas-asas pelayanan sebagai berikut : transparansi, akuntabilitas, kondisional, partisipatif, kesamaan hak, dan keseimbangan hak dan kewajiban.

Ukuran keberhasilan penyelenggaraan pelayanan ditentukan oleh tingkat kepuasan penerima pelayanan. Kepuasan penerima pelayanan dicapai apabila penerima pelayanan memperoleh pelayanan sesuai dengan yang dibutuhkan dan diharapkan.

Pelayanan merupakan faktor penting bagi setiap instansi ataupun lembaga di pemerintahan. Pelayanan yang baik akan membawa dampak yang positif bagi lembaga ataupun instnasi pemerintahan begitu juga sebaliknya apabila instansi ataupun lembaga memberikan pelayanan yang buruk maka akan berdampak negatif bagi instansi itu sendiri. Pelayanan yang baik akan membuat masyarakat atau konsumen puas. Simamora (2003:172) mengemukakan pelayanan adalah setiap kegiatan atau manfaat yang di tawarkan suatu pihak ke pihak lain yang pada dasarnya tidak berwujud dan tidak mengakibatkan kepemilikan apapun.

Pelayanan yang baik dan pelayanan yang buruk mencerminkan kepada kualitas pelayanan. Menurut Kotler (2009:51) jasa atau layanan adalah semua tindakan atau kinerja yang dapat ditawarkan sutu pihak lain yang pda intinya tidak berwujud dan tidak menghasilkan kepemilikan apapun. Sebagai salah satu tempat pelayanan publik yang memberikan masukan pendapatan daerah sudah sepantasnya Kantor Dinas Tenaga Kerja Dan Transmigrasi Kutai Timur selalu berupaya memberikan pelayanan terbaik. 

II. PERMASALAHAN

Apakah ada pengaruh positif antara kualitas pelayanan terhadap kepuasan pada Kantor Dinas Tenaga Kerja Dan Transmigrasi Kabupaten Kutai Timur

III. METODE PENELITIAN
Jenis penelitian yang penulis lakukan adalah penelitian verifikatif causalitas dan kuantitatif, yaitu suatu penelitian yang bertujuan untuk menguji kebenaran hipotesis yang telah dirumuskan sebelumnya tentang hubungan sebab akibat dari dua variabel atau lebih dalam suatu penelitian, dengan menggunakan data kuantitatif atau data diukur dengan menghitung jumlah atau persentase jawaban responden.


Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling utama dalam penelitian, karena tujuan dari penelitian adalah mendapatkan data, menurut Sugiyono (2007 : 2009) bila dilihat dari segi cara atau teknik pengumpulan data, maka teknik pengumpulan data dapat dilakukan dengan observasi, wawancara, angket dan dokumentasi. Namun dalam penelitian  ini teknik pengumpulan data yang dilakukan oleh peneliti adalah dengan melalui tiga metode yaitu :

1. Studi Kepustakaan, disini penulis mengadakan penelaahan kepustakaan guna mendapatkan informasi ilmiah berupa teori dan konsep yang ada kaitannya dengan penelitian ini.
2. Kuesioner/Angket, yaitu pengumpulan data dengan menyebar sejumlah pertanyaan kepada responden.

3. Observasi adalah penelitian yang pengambilan datanya bertumpu pada pengamatan langsung terhadap obyek.

4. Wawancara adalah pengumpulan data yang datanya dikumpulkan melaui wawancara dengan responden.

5. Dokumentasi adalah teknik pengumpulan data melalui bahan-bahan tertulis yang diterbitkan oleh lembaga-lembaga yang menjadi obyek penelitian, baik berupa prosedur, peraturan-peraturan, gambar, laporan hasil pekerjaan serta berupa foto ataupun dokumen elektronik (rekaman).

6. Untuk menganalisa data-data yang diperoleh dalam penelitian ini, yaitu baik data variabel semangat kerja pegawai atau produktivitas, penulis menggunakan rumus Korelasi Product Moment ( Pearson ). Menurut Riduwan, ( 2003 : 227 ) mengemukakan bahwa : “Kegunaan Uji Pearson Product Moment atau analisis korelasi adalah untuk mencari hubungan semangat kerja pegawai sebagai variabel bebas ( X ) dengan produktivitas sebagai variabel terikat ( Y ) dan data berbentuk interval dan ratio”. Sedangkan rumus yang dikemukakan adalah sebagai berikut:
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Dimana :

r 
= adalah Koefesien Korelasi ( Product Moment ).

X 
= adalah variabel kualitas pelayanan ( X )..

Y 
= adalah variabel kepuasan kerja (Y ).

n 
= adalah banyaknya responden.

IV. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1. Gambaran Umum Lokasi Penelitian

Dinas Tenaga Kerja dan Transmigrasi kabupaten Kutai Timur merupakan unsur pelaksana Pemerintah Daerah bidang tenaga kerja dan transmigrasi.Dinas Tenaga Kerja dan Transmigrasi kabupaten Kutai Timur adalah Satuan Kerja Perangkat Daerah (SKPD) berkedudukan dibawah dan bertanggung jawab kepada Bupati melalui Sekretaris Daerah.
Satuan Kerja Perangkat Daerah (SKPD) ini pertama terbentuk berdasarkan Peraturan Daerah Kabupaten Kutai Timur Nomor 16 Tahun 2001 Tentang Pembentukan Organisasi dan Tata Kerja Dinas Tenaga Kerja Kutai Timur. pada tahun 2009 Satuan Kerja Perangkat Daerah (SKPD) ini mengalami perubahan nama menjadi Dinas Tenaga kerja dan Transmigrasi Kabupaten Kutai Timur berdasarkan Peraturan Daerah kabupaten Kutai Timur Nomor 2 Tahun 2009 tentang Organisasi dan Tata Kerja Dinas Daerah Kabupaten Kutai Timur. Pada tahun yang sama dibentuk pula Unit Pelaksana Teknis (UPT) Balai latihan Kerja Industri Mandiri (BLKIM) berdasarkan Peraturan Bupati Kutai Timur Nomor 31/02.188.3/HK/VI/2009 sebagai wadah pelatihan masyarakat dalam meningkatkan dan mengembangkan kompetensinya agar dapat berpartisipasi dalam dunia kerja.

4.2 Hasil Penelitian 

Pada bab ini akan disajikan data dari setiap indikator dari masing-masing variabel yaitu variabel kualitas pelayanan dan variabel kepuasan kerja, berdasarkan peneltian yang telah penulis lakukan. 

Dari hasil angket yang telah disebarkan kepada 27 orang responden pada Dinas Tenaga Kerja dan Transmigrasi Kabupaten Kutai Timur, maka dapat diketahui bagaimana gambaran dari variabel-variabel penelitian dalam bab ini. Pada bagian ini akan disajikan data yang diperoleh dari hasil penelitian dan kemudian dilakukan deskripsi untuk masing-masing variabel, sehinggan diketahui bagaimana tanggapan responden terhadap seluruh pertanyaan yang dilakukan didalam angket. 

Setelah dilakukan tabulasi terhadap jawaban yang diberikan oleh responden, sesuai dengan kriteria penilaian maka dalam proses perhitungan skor nilai dari jawaban penulis menggunakan kategorisasi standar penilaian sebagai berikut: 

· 20 - 35.9
= Sangat Kurang Baik 

· 36 – 51,9 
= Kurang Baik 

· 52 – 67,9
= Cukup Baik 

· 68 – 83,9 
= Baik 

· 84 – 100
= Sangat Baik 

4.3 Analisa Data 

Dalam Bab ini penulis akan melakukan analisis data sehubungan dengan data yang diperoleh serta tujuan penelitian yang ingin dicapai, untuk membuktikan ada atau tidak hubungan antara variabel kualitas pelayanan (variabel X) dan Kepuasan kerja (variabel Y). 

Adaun analisa data yang penulis pergunakan dalam penelitian ini, yakni perhitungan teknik statistik korelasi product moment. Untuk keperluan korelasi product moment diperlukan tabel pembantu seperti terlihat pada tabel berikut ini:

Tabel 4.9 Tabel pembantu perhitungan korelasi product moment

	Responden (N)
	Kualitas Pelayanan (X)
	Kepuasan Kerja (Y)
	Xi.Yi

	
	X
	Xi
	Xi2
	Y
	Yi
	Yi2
	

	1
	16
	6,5
	42,25
	22
	24
	576
	156

	2
	20
	22,5
	506,5
	20
	12
	144
	270

	3
	18
	15,5
	240,25
	21
	18
	324
	279

	4
	17
	11
	121
	22
	24
	576
	264

	5
	19
	18,5
	342,25
	21
	18
	324
	333

	6
	17
	11
	121
	21
	18
	324
	198

	7
	17
	11
	121
	19
	7
	49
	77

	8
	17
	11
	121
	20
	12
	144
	132

	9
	17
	11
	121
	18
	3
	9
	33

	10
	22
	26,5
	702,25
	21
	18
	324
	477

	11
	20
	22,5
	506,5
	22
	24
	576
	540

	12
	20
	22,5
	506,5
	19
	7
	49
	157,5

	13
	21
	25
	625
	21
	18
	324
	450

	14
	19
	18,5
	342,25
	21
	18
	324
	333

	15
	15
	5
	25
	17
	1
	1
	5

	16
	14
	4
	16
	20
	12
	144
	48

	17
	13
	2,5
	6,25
	20
	12
	144
	30

	18
	10
	1
	1
	22
	24
	576
	24

	19
	22
	26,5
	702,25
	27
	27
	729
	715,5

	20
	18
	15,5
	240,25
	22
	24
	576
	372

	21
	20
	22,5
	506,5
	19
	7
	49
	157,5

	22
	13
	2,5
	6,25
	19
	7
	49
	17,5

	23
	19
	18,5
	342,25
	18
	3
	9
	55,5

	24
	16
	6,5
	42,25
	19
	7
	49
	45,5

	25
	17
	11
	121
	20
	12
	144
	132

	26
	19
	18,5
	342,25
	21
	18
	324
	333

	27
	17
	11
	121
	18
	3
	9
	33

	Jumlah
	473
	378
	6891
	550
	378
	6870
	5668


Berdasarkan hasil perhitungan tersebut di atas, maka diperoleh    rhit = 0,236, ini berarti bahwa hasil tersebut lebih kecil jika dibandingkan dengan tabel harga-harga kritis dari koefisien korelasi Product Moment (Pearson) untuk n = 27 pada tingkat signifikasi 5%, yaitu 0,381. atau dapat dikatakan pula bahwa rhit = 0,236 < rtab = 0,487.  Ini berarti bahwa tidak ada hubungan yang positif antara variabel kualitas pelayanan dengan variabel kepuasan kerja pada Kantor Dinas Tenaga Kerja dan Transmigrasi Kabupaten Kutai Timur.

Sementara itu jika hasil tersebut dibandingkan dengan tabel Pedoman untuk memberikan interpretasi terhadap Koefisien Korelasi Product Moment, sebagaimana dimuat pada Bab III, maka hasil perhitungan tersebut berada pada interval 0,20 – 399, yang berarti tidak terdapat tingkat hubungan antara kualitas pelayanan dengan variabel kepuasan kerja.

Berdasarkan analisis-analisis tersebut, maka hipotesis yang penulis ajukan adalah sebagai berikut: 

H1:
Terbukti yaitu  terdapat pengaruh antara variabel kualitas pelayanan dengan variabel kepuasan kerja pada Kantor Dinas Tenaga Kerja dan Transmigrasi Kabupaten Kutai Timur.

4.3.1 Pembahasan 

Hasil perhitungan data penelitian dengan analisis korelasi product moment antara variabel kualitas pelayanan (X) dengan variabel kepuasan kerja (Y) pada kantor Dinas Tenaga Kerja dan Transmigrasi Kabupaten Kutai Timur. Menunjukkan koefisien korelasinya sebesar r = 0,236 hal ini berarti tidak terdapat hubungan yang positif antara variabel kualitas pelayanan (X) dengan variabel kepuasan kerja (Y) pada kantor Dinas Tenaga Kerja dan Transmigrasi Kabupaten Kutai Timur.

Berdasarkan hasil perhitungan uji-t diperoleh hasil thit sebesar 1,724 yang berarti nilai thit lebih kecil jika dibandingkan dengan nilai ttab dengan nilai dk = 27-2 = 25, maka diperoleh ttab sebesar 2,485 pada taraf signifikansi 0,01. Berdasarkan angka tersebut nampak 1,724 < 2,485 maka dengan demikian dapat dikatakan bahwa tidak terdapat pengaruh antara variabel kualitas pelayanan (X) dengan variabel kepuasan kerja (Y) pada kantor Dinas Tenaga Kerja dan Transmigrasi Kabupaten Kutai Timur. Ini berarti bahwa hipotesis yang diajukan dan dirumuskan bahwa hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini ditolak dan dibuktikan dengan kebenarannya.

V. PENUTUP 

5.1. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasannya, maka dapat diambil suatu kesimpulan sebagai berikut: 

1. Dari hasil analisa data diketahui bahwa koefisien korelasi product moment yang dihasilkan adalah r = 0,236 hasil analisis tersebut jika dibandingkan dengan harga-harga kritis pada tabel product moment untuk n = 27 yaitu 0,487 jelas terlihat bahwa variabel kualitas pelayanan tidak mempunyai pengaruh positif terhadap variabel kepuasan kerja pada Kantor Dinas Tenaga Kerja Dan Transmigrasi Kabupaten Kutai Timur. 

2. Dari hasil perbandingan nilai r dapat diketahui bahwa tidak terdapat pengaruh yang positif antara variabel kualitas pelayanan terhadap variabel kepuasan kerja dimana rhit < rtab, yaitu 0,326 < 0,487 pada tingkat signifikansi 0,01 untuk n = 27 dengan demikian keduan variabel tidak mempunyai pegaruh yang positif. 

3. Bahwa berdasarkan hasil perhitungan yang dibuat, untuk pengujian hipotesis dengan menggunakan uji t didapat ttest < ttab yaitu 1,724 < 2,485 dengan nilai kritis n – 2 = 25 dengan taraf signifikansi 0,01. Artinya dengan demikian dapat dikatakan bahwa  tidak terdapat pengaruh positif antara kualitas pelayanan dan kepuasan kerja pada Kantor Dinas Tenaga Kerja Dan Transmigrasi Kabupaten Kutai Timur. 
5.2. Saran 
Berdasarkan kesimpulan dalam penelitian ini maka dapat dikemukakan saran guna perbaikan kualitas pelayanan dan kepuasan kerja adalah sebagai berikut: 

1. Memberikan penghargaan berupa tunjangan khusus atas prestasi pegawai sehingga merasa dihargai. 

2. Memberikan kesempatan kepada pegawai untuk pengembangan kemampuan melalui peningkatan pendidikan formal ke jenjang lebih tinggi yang diikuti dengan penyediaan bantuan dana penunjang pendidikan formal bagi pegawai. 

3. Menerapkan penegakan disiplin kerja mulai dari pimpinan sampai kepada seluruh pegawai. 
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